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ABSTRACT

The rapid evolution of information technology, particularly artificial intelligence (Al),
has substantially transformed diverse sectors, including Islamic finance. This study aims to
explore the impact of Al on Islamic finance business models, focusing on the interplay of
technological integration and ethical considerations. Despite being in the early stages of
technological adoption, Al demonstrates potential to enhance operational efficiency, minimize
human error, and improve customer experiences. Data reveals that the global Islamic finance
market reached USD 2.88 trillion in 2021; however, challenges persist in the integration of
modern technologies. Employing qualitative research methods, in-depth interviews were
conducted with 30 stakeholders in the Islamic finance sector to gather insights into the
implications of Al Findings indicate that Al can bolster risk analysis, personalize service
offerings, and ensure compliance with Sharia principles, while raising important ethical and
privacy concerns. This research contributes to a deeper understanding of how Al can reinforce
Islamic finance business models in the digital age.
Keywords: Artificial Intelligence; Business Models; Islamic Finance; Information
Technology; Business Ethics

ABSTRAK

Perkembangan pesat teknologi informasi, khususnya kecerdasan buatan (Al), telah
secara substansial mengubah berbagai sektor, termasuk keuangan Islam. Studi ini bertujuan
untuk mengeksplorasi dampak Al pada model bisnis keuangan Islam, dengan fokus pada
interaksi integrasi teknologi dan pertimbangan etika. Meskipun masih dalam tahap awal
adopsi teknologi, Al menunjukkan potensi untuk meningkatkan efisiensi operasional,
meminimalkan kesalahan manusia, dan meningkatkan pengalaman pelanggan. Data
menunjukkan bahwa pasar keuangan Islam global mencapai USD 2,88 triliun pada tahun
2021; namun, tantangan tetap ada dalam integrasi teknologi modern. Dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif, wawancara mendalam dilakukan dengan 30 pemangku
kepentingan di sektor keuangan Islam untuk mengumpulkan wawasan tentang implikasi Al.
Temuan menunjukkan bahwa Al dapat memperkuat analisis risiko, mempersonalisasi
penawaran layanan, dan memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Syariah, sekaligus
menimbulkan kekhawatiran etika dan privasi yang penting. Penelitian ini berkontribusi pada
pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana Al dapat memperkuat model bisnis
keuangan Islam di era digital.
Kata kunci: Kecerdasan Buatan; Model Bisnis; Keuangan Islam; Teknologi Informasi;
Etika Bisnis

PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi informasi dan
kecerdasan buatan (Al) telah memberikan dampak signifikan terhadap berbagai
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sektor, termasuk sektor keuangan syariah. Keuangan syariah, yang berlandaskan
pada prinsip-prinsip syariah Islam, memiliki karakteristik unik yang
membedakannya dari sistem keuangan konvensional. Penerapan Al dalam model
bisnis keuangan syariah menawarkan potensi untuk meningkatkan efisiensi
operasional, analisis risiko, dan layanan pelanggan.

Perkembangan teknologi informasi, khususnya kecerdasan buatan (Al), telah
menjadi pendorong utama perubahan dalam berbagai sektor, termasuk keuangan
syariah. Keuangan syariah, yang berlandaskan prinsip-prinsip Islam, menghadapi
tantangan dan peluang baru akibat integrasi teknologi ini. Menurut (Sulaiman et al,,
2020), meskipun ada pertumbuhan dalam industri perhotelan syariah di Malaysia,
adopsi teknologi yang sesuai dengan prinsip syariah masih rendah. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi teknologi dan implementasinya
dalam konteks syariah. Al dapat berperan penting dalam meningkatkan efisiensi
operasional, mengurangi kesalahan manusia, dan meningkatkan kepuasan
pelanggan, yang pada gilirannya dapat memperkuat model bisnis keuangan syariah.

Statistik menunjukkan bahwa adopsi teknologi dalam keuangan syariah
masih dalam tahap awal. Sebuah studi oleh (Khan et al.,, 2020) menunjukkan bahwa
selama pandemi COVID-19, keuangan syariah terbukti lebih resilient dibandingkan
dengan sistem keuangan tradisional, berkat alat-alat seperti Zakat dan Qardh-Al-
Hasan yang mendukung masyarakat yang terdampak. Ini menunjukkan bahwa
keuangan syariah memiliki potensi untuk diintegrasikan dengan teknologi modern,
termasuk Al, untuk menghadapi tantangan yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana Al dapat memengaruhi model bisnis keuangan syariah,
serta implikasi etis yang menyertainya.

Dalam konteks keuangan syariah, penerapan Al telah mulai mendapatkan
perhatian. (Munshi et al., 2022) menyoroti potensi Al dalam otomatisasi fatwa Islam,
yang dapat meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi dalam memberikan layanan
keuangan syariah. Teknologi seperti Pemrosesan Bahasa Alami (NLP) dapat
digunakan untuk menjawab pertanyaan dan memberikan informasi yang relevan
kepada pengguna, sehingga mempercepat proses pengambilan keputusan. Hal ini
sangat relevan mengingat banyaknya pertanyaan yang muncul terkait kepatuhan
syariah dalam transaksi keuangan.

Lebih jauh, penelitian oleh (Alshater et al., 2022) menunjukkan tren
penelitian FinTech Islam yang semakin meningkat, dengan fokus pada integrasi
teknologi keuangan dan prinsip syariah. Penelitian ini mengidentifikasi empat aliran
utama dalam FinTech Islam, termasuk inklusi keuangan, yang menunjukkan bahwa
teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk menjembatani kesenjangan akses
keuangan bagi masyarakat yang tidak memiliki rekening bank. Ini sejalan dengan
tujuan keuangan syariah untuk memberikan layanan yang adil dan berkelanjutan.

Menurut (Unal & Aysan, 2022) Meningkatnya minat terhadap Fintech,
Blockchain, dan Digitalisasi dalam Keuangan Islam menciptakan area baru dalam
literatur, yang membutuhkan tinjauan sistematis terhadap publikasi akademis ini

Meskipun ada kemajuan, tantangan tetap ada. Keterbatasan regulasi dan
literasi keuangan masih menjadi hambatan utama dalam penerapan teknologi,
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termasuk Al, dalam keuangan syariah (Rabbani et al., 2023). Oleh karena itu, penting
untuk melakukan analisis mendalam tentang bagaimana Al dapat diimplementasikan
secara etis dan efektif dalam konteks keuangan syariah. Penelitian (Qudah et al,,
2023) juga menyoroti pentingnya teknologi informasi dan layanan keuangan Islam
masa depan. Sama hal nya yang disampaikan oleh (Carlsson & Rénnblom, 2022)
Kecerdasan buatan (Al) dan digitalisasi telah menjadi bagian integral dari tata kelola
publik. Oleh sebab itu kepercayaan publik menjadi isu penting (Robinson, 2020)
lembaga publik dapat mendukung dan memastikan tingkat kepercayaan,
transparansi, dan keterbukaan yang tinggi kepada masyarakat.

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan menggabungkan analisis
dampak Al terhadap model bisnis keuangan syariah dengan fokus pada aspek
teknologi informasi dan etika. Sementara banyak studi sebelumnya telah membahas
potensi Al dalam keuangan secara umum, penelitian ini secara khusus menyoroti
bagaimana teknologi ini dapat diintegrasikan dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan
menggunakan data dan statistik terkini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang tantangan dan peluang yang dihadapi oleh
industri keuangan syariah dalam era digital.

Penelitian oleh (Syed et al, 2020) mengusulkan model FinTech Islam
berbasis Al yang menggabungkan Zakat dan Qardh-Al-Hasan untuk mendukung
individu dan UKM yang terdampak oleh COVID-19. Ini menunjukkan bahwa Al tidak
hanya dapat meningkatkan efisiensi, tetapi juga dapat berfungsi sebagai alat untuk
mencapai tujuan sosial dan ekonomi yang lebih besar dalam konteks keuangan
syariah. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap literatur yang ada dan menjadi referensi bagi pengambil
kebijakan serta praktisi di bidang keuangan syariah.

Dari analisis yang dilakukan, jelas bahwa AI memiliki potensi untuk
mengubah model bisnis keuangan syariah dengan cara yang signifikan. Meskipun
tantangan tetap ada, terutama dalam hal regulasi dan literasi keuangan, integrasi
teknologi informasi dapat membantu memitigasi risiko dan meningkatkan efisiensi.
Penelitian ini tidak hanya menyoroti pentingnya teknologi dalam keuangan syariah,
tetapi juga mengedepankan aspek etika yang harus diperhatikan dalam
implementasinya. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana Al dapat digunakan untuk memperkuat model
bisnis keuangan syariah dalam era digital yang terus berkembang.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan metode
kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan gambaran yang lebih holistik
mengenai dampak Kecerdasan Buatan (Al) terhadap model bisnis keuangan syariah.
Peneliti dapat mengeksplorasi data kualitatif untuk mendapatkan wawasan
mendalam dari pengalaman subjek yang terlibat. Wawancara mendalam dilakukan
dengan 30 Informan sebagai pemangku kepentingan di industri keuangan syariah
untuk mendapatkan perspektif lebih dalam mengenai tantangan dan peluang yang
dihadapi dalam mengintegrasikan Al .
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Bisnis Keuangan Syariah

Hasil wawancara dengan beberapa informan menyatakan “ Prinsip-Prinsip
Dasar Keuangan Syariah, Sebelum menyelami model bisnisnya, penting untuk
memahami prinsip-prinsip dasar yang menjadi landasan operasional keuangan
syariah pertama Larangan Riba, Riba (bunga) dilarang keras dalam semua bentuk,
sehingga layanan keuangan syariah tidak boleh melibatkan praktik yang
menghasilkan bunga. Kedua Gharar merupakan ketidakpastian dan spekulasi
berlebihan, sehingga transaksi harus jelas dan transparan (musharakah). Ketiga
Larangan Investasi dalam Hal yang Haram merupakan tidak diperbolehkan
berinvestasi dalam industri yang bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam, seperti
perjudian, alkohol, dan produk berbasis babi. Keempat keadilan dan
kesetaraanmerupakan semua transaksi harus adil dan tidak merugikan pihak
manapun, dengan risiko dan imbalan yang dibagi secara realistis.

Model Bisnis Keuangan Syariah, Menurut informan yang di wawancarai
menyatakan model bisnis keuangan syariah dapat dikategorikan menjadi beberapa
jenis, masing-masing dengan karakteristik dan mekanisme yang unik.

Model
Bisnis

Keuangan
Syariah

Figure 1 Model Bisnis Keuangan syariah

Berikut adalah model-model yang umum:

1. Murabaha, merupakan kontrak jual beli di mana penjual menjual barang dengan
harga pokok ditambah margin keuntungan yang disepakati oleh kedua belah
pihak. Proses transaksi murabaha, lembaga keuangan syariah membeli barang
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terlebih dahulu dan menjualnya kepada nasabah dengan harga yang lebih tinggi,
tetapi pembayaran dilakukan secara angsuran atau tunai

2. Musharakah, adalah kemitraan antara dua pihak (atau lebih) untuk satu proyek
di mana semua mitra berkontribusi modal dan berbagi keuntungan serta
kerugian sesuai dengan proporsi investasi mereka masing-masing. Proses: Semua
mitra terlibat secara aktif dalam pengelolaan proyek, sehingga keputusan diambil
berdasarkan kesepakatan bersama.

3. Mudarabah, adalah bentuk kerjasama di mana satu pihak menyediakan modal
(shahib al-mal) dan pihak lain memberikan keterampilan dan manajemen
(mudharib). Proses transaksi keuntungan dibagi sesuai dengan proporsi yang
disepakati, sementara kerugian ditanggung sepenuhnya oleh penyedia modal jika
tidak ada unsur kelalaian dari pengelola.

4. ljarah, adalah bentuk sewa di mana pemilik aset menyewakan aset tersebut
kepada penyewa selama periode tertentu dengan pembayaran sewa. Proses
dimana pemilik aset mempertahankan kepemilikan aset, sementara penyewa
menggunakan aset tersebut. Setelah periode sewa berakhir, penyewa bisa
mendapatkan hak untuk membeli aset jika disepakati.

5. Sukuk, adalah instrumen investasi berbasis syariah yang berfungsi sebagai
obligasi yang tidak mencakup bunga, tetapi memberikan imbal hasil berdasarkan
kepemilikan aset nyata. Proses transaksi dimana penerbit sukuk menjual
sertifikat kepada investor dan menggunakan dana untuk proyek tertentu, lalu
membagi hasil dari proyek tersebut kepada investor. (Katterbauer dkk.
2022)Sukuk telah menjadi semakin penting dalam industri keuangan global,
dengan investor institusional dan ritel menyadari manfaat Sukuk, baik dalam hal
kepatuhan mereka terhadap prinsip-prinsip Islam, maupun menjadi lebih stabil
dan kuat

6. Wakaf, adalah proses menyumbangkan aset tetap untuk kepentingan umum, di
mana hasil dari aset tersebut digunakan untuk tujuan sosial dan kemanusiaan.
Aset wakaf dikelola oleh lembaga tertentu, dan hasilnya digunakan untuk
kegiatan sosial seperti pendidikan, kesehatan, dan pemukiman.

Implementasi Model Bisnis

Pengembangan Produk Mengembangkan produk-produk yang sesuai dengan
prinsip syariah yang memenuhi kebutuhan masyarakat, seperti pembiayaan mikro
dan produk investasi. Pendidikan dan Sosialisasi, Mengedukasi masyarakat mengenai
produk dan layanan keuangan syariah melalui seminar, workshop, dan kampanye
publik. Monitoring dan Evaluasi yakni melakukan pemantauan terhadap portofolio
dan operasional untuk memastikan bahwa semua transaksi sesuai dengan hukum
syariah dan parameter keuangan yang telah ditetapkan.
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Implementasi
Model Bisnis
Keuangan
Syariah

Monitoring Pendidikan
dan dan
Evaluasi sosialisasi

Figure 2. Implementasi Model Bisnis

Tantangan dalam Model Bisnis Keuangan Syariah

Keterbatasan Infrastruktur, terbatasnya akses terhadap teknologi dan
infrastruktur yang mendukung pengembangan produk keuangan syariah. Persaingan
dengan Keuangan Konvensional, Daya tarik produk keuangan konvensional yang
sering kali memberikan keuntungan lebih cepat dan lebih tinggi. Kepatuhan Terhadap
Regulasi, Keberadaan regulasi yang belum sepenuhnya mendukung praktik keuangan
syariah, dan perlunya pengawasan serta kepastian hukum.

Model bisnis keuangan syariah merupakan pendekatan yang berlandaskan
pada nilai-nilai Islam dan prinsip-prinsip etik. Dengan memahami model-model yang
ada, lembaga keuangan syariah dapat beroperasi secara efektif, etis, dan
berkelanjutan, sambil memberikan solusi keuangan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Ketika diterapkan dengan baik, prinsip-prinsip dan model-model ini
dapat mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan adil

Model bisnis keuangan syariah merupakan sistem yang beroperasi
berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam, yang menekankan pada keadilan,
transparansi, dan etika dalam transaksi keuangan. Dalam konteks ini, keuangan
syariah tidak hanya berfokus pada profitabilitas, tetapi juga pada keberlanjutan sosial
dan ekonomi. Model ini beroperasi melalui instrumen seperti zakat, wakaf, dan qardh
al-hasan, yang semuanya bertujuan untuk membantu masyarakat, terutama yang
kurang mampu (Khan et al, 2020). Sebagai contoh, di Malaysia, terdapat 744
sertifikasi halal untuk hotel dan resor, namun masih sedikit yang sepenuhnya
mematuhi prinsip syariah (Sulaiman et al, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun ada permintaan yang meningkat, masih ada tantangan dalam penerapan
model bisnis yang sepenuhnya sesuai syariah.
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Dalam era digital ini, teknologi informasi berperan penting dalam
pengembangan model bisnis keuangan syariah. Penerapan teknologi seperti FinTech
memungkinkan lembaga keuangan syariah untuk menjangkau lebih banyak nasabah,
terutama di kalangan generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi (Alshater et
al, 2022). Misalnya, penggunaan aplikasi mobile banking syariah telah meningkat
pesat, memberikan kemudahan bagi nasabah untuk melakukan transaksi dan
memantau keuangan mereka (Abdurrahman, 2024). Data menunjukkan bahwa
adopsi teknologi ini dapat meningkatkan inklusi keuangan, dengan lebih banyak
orang mendapatkan akses ke layanan keuangan yang sebelumnya tidak terjangkau
(Rafiuddin dkk., 2023).

Model bisnis keuangan syariah juga harus mempertimbangkan aspek etika
dalam operasionalnya. Hal ini mencakup kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah
dan transparansi dalam setiap transaksi. Penelitian menunjukkan bahwa lembaga
keuangan yang menerapkan prinsip-prinsip etika dalam operasionalnya cenderung
memiliki reputasi yang lebih baik dan lebih dipercaya oleh masyarakat (Menne et al.,
2024). Oleh karena itu, penting bagi lembaga keuangan syariah untuk tidak hanya
fokus pada keuntungan finansial, tetapi juga pada dampak sosial dari kegiatan
mereka.

Dampak Al terhadap Bisnis Keuangan Syariah

Kecerdasan Buatan (Al) semakin menjadi kekuatan pengubah dalam berbagai
sektor, termasuk bisnis keuangan syariah. Penerapan teknologi Al dalam keuangan
syariah tidak hanya menawarkan efisiensi operasional, tetapi juga meningkatkan
pengalaman pelanggan dan memperkuat kepatuhan terhadap prinsip-prinsip
syariah. Berikut adalah beberapa dampak yang signifikan dari penerapan Al terhadap
bisnis keuangan syariah:

1. Peningkatan Efisiensi Operasional. Automatisasi Proses, Al dapat digunakan
untuk mengotomatiskan berbagai proses operasional, seperti pengolahan
transaksi, verifikasi data, dan manajemen dokumen. Hal ini mengurangi biaya
operasional dan meminimalkan kesalahan manusia.Pengolahan Data Besar,
dengan kemampuan analisis data besar, Al dapat membantu lembaga
keuangan syariah dalam memproses dan menganalisis data transaksi secara
cepat, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat.

2. Peningkatan Analisis Risiko. Model Prediksi, Al dapat memanfaatkan
algoritma pembelajaran mesin untuk menganalisis berbagai variabel dan
menghasilkan model yang memprediksi risiko kredit, likuiditas, dan pasar. Ini
membantu lembaga keuangan dalam pengambilan keputusan terkait
pembiayaan dan investasi.Deteksi Penipuan, Dengan menggunakan Al,
lembaga keuangan syariah dapat melacak dan menganalisis pola transaksi
untuk mengidentifikasi perilaku yang mencurigakan, yang dapat mengarah
pada pencegahan penipuan yang lebih efektif.

3. Personalisasi Layanan Pelanggan. Chatbot dan Layanan Pelanggan, Al
menghasilkan chatbot yang dapat memberikan informasi, menjawab
pertanyaan, dan membantu nasabah dalam waktu nyata, meningkatkan
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pengalaman pelanggan dan efisiensi pelayanan. Rekomendasi Produk,
Teknologi Al dapat menganalisis data historis dan preferensi nasabah untuk
memberikan rekomendasi produk keuangan yang paling sesuai dengan
kebutuhan dan profil risiko mereka.

4. Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah. Audit dan Pengawasan, Al dapat
digunakan untuk memantau kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah
dengan menganalisis transaksi dan dokumen secara otomatis. Ini
memungkinkan lembaga keuangan syariah untuk memastikan bahwa semua
bahwa semua transaksi sesuai dengan ketentuan syariah.Penerapan Kontrak
Pintar (Smart Contracts), Dalam beberapa kasus, Al digunakan bersama
dengan teknologi blockchain untuk menerapkan kontrak pintar yang secara
otomatis menjalankan ketentuan kontrak syariah tanpa memerlukan
intervensi manusia, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.

5. Pengembangan Produk dan Layanan Baru. Inovasi Layanan Keuangan, Al
menawarkan peluang untuk mengembangkan produk keuangan baru yang
lebih inklusif. Misalnya, produk pembiayaan mikro yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan individu dan diakses oleh segmen masyarakat yang kurang
terlayani. Adopsi Teknologi Keuangan (Fintech), Integrasi Al dalam fintech
syariah dapat memperluas jangkauan akses ke layanan keuangan,
memudahkan transaksi, dan menjangkau nasabah di daerah terpencil.

6. Analytics untuk Keputusan Strategis. Analisis Bisnis dan Perilaku Konsumen,
Al membantu lembaga keuangan syariah dalam menganalisis data pasar, tren
perilaku konsumen, dan hasil kinerja bisnis, mendukung pembuatan
keputusan strategis yang lebih berbasis data. Segmentasi Pasar, Dengan
menganalisis data, Al dapat membantu lembaga keuangan syariah dalam
mengidentifikasi segmen pasar yang tepat untuk kampanye pemasaran dan
produk baru.

7. Tantangan Etika dan Privasi. Privasi Data, Penerapan Al juga menimbulkan
tantangan terkait pengelolaan dan perlindungan data pribadi nasabah. Oleh
karena itu, penting untuk memastikan bahwa penggunaan Al tetap mematuhi
etika dan peraturan perlindungan data.

8. Risiko Bias dalam Algoritma. ada juga risiko bahwa algoritma Al dapat
mencerminkan dan memperkuat bias yang ada dalam data, yang dapat
berakibat merugikan kelompok tertentu. Oleh karena itu, penting untuk terus
memantau dan menyesuaikan algoritma yang digunakan.
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Figure 3. Dampak Al terhadap Bisnis Keuangan Syariah

Al memiliki potensi besar untuk merubah dan meningkatkan bisnis keuangan
syariah dalam berbagai aspek, mulai dari efisiensi operasional hingga pengalaman
pelanggan. Meskipun demikian, lembaga keuangan syariah perlu memperhatikan
tantangan etika dan privacy yang muncul sebagai akibat penerapan teknologi ini.
Untuk mendapatkan manfaat maksimal, penting bagi lembaga-lembaga ini untuk
mengadopsi pendekatan yang strategis dan berorientasi pada nilai-nilai syariah
dalam semua inisiatif teknologi Al mereka. Dengan adaptasi yang tepat, Al dapat
menjadi alat yang sangat efektif dalam mempercepat pertumbuhan dan
keberlanjutan bisnis keuangan syariah di masa depan.

Kecerdasan Buatan (AI) telah mengubah banyak aspek dalam bisnis,
termasuk dalam sektor keuangan syariah. Al dapat digunakan untuk meningkatkan
efisiensi operasional, mengurangi kesalahan manusia, dan memberikan layanan yang
lebih personal kepada nasabah. Misalnya, teknologi Al dapat digunakan dalam
analisis data untuk mengidentifikasi pola perilaku nasabah, yang memungkinkan
lembaga keuangan untuk menawarkan produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan
mereka (Shiyyab et al, 2023). Penggunaan Al dalam analisis risiko juga dapat
membantu lembaga keuangan syariah dalam membuat keputusan yang lebih baik
terkait pembiayaan dan investasi.

Penerapan Al di sektor keuangan syariah juga menghadapi tantangan,
terutama terkait dengan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Misalnya,
penggunaan algoritma dalam pengambilan keputusan harus memastikan bahwa
keputusan tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah, seperti
larangan riba dan gharar (ketidakpastian) (Khan Pathan et al.,, 2022). Oleh karena itu,
penting bagi lembaga keuangan syariah untuk mengembangkan kerangka kerja yang
jelas dalam penerapan teknologi Al, termasuk dalam hal transparansi dan
akuntabilitas.
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Dalam konteks pandemi COVID-19, peran Al semakin penting dalam
membantu lembaga keuangan syariah untuk beradaptasi dengan perubahan yang
cepat. Misalnya, penggunaan Al dalam pengelolaan dan distribusi zakat dan qardh al-
hasan dapat membantu dalam mengidentifikasi individu dan usaha kecil yang paling
membutuhkan bantuan (Syed et al.,, 2020). Data menunjukkan bahwa integrasi Al
dalam proses ini dapat meningkatkan efektivitas distribusi bantuan dan memastikan
bahwa sumber daya dialokasikan dengan tepat.

Etika Bisnis di Era Al

Etika bisnis di era Kecerdasan Buatan (AI) menjadi semakin penting seiring
dengan meningkatnya penggunaan teknologi ini di berbagai sektor, termasuk
keuangan, kesehatan, pendidikan, dan lainnya. Di tengah potensi besar yang
ditawarkan oleh Al untuk meningkatkan efisiensi dan inovasi, muncul berbagai
tantangan etika yang perlu diperhatikan oleh perusahaan dan pemangku
kepentingan. Berikut adalah beberapa aspek kunci dari etika bisnis di era Al:

1. Keadilan dan Tanpa Bias. Menghindari Diskriminasi, Algoritma Al harus
dirancang dan dilatih dengan data yang mewakili semua kelompok. Tanpa
perhatian yang tepat, Al dapat mengembangkan bias yang merugikan kelompok
tertentu berdasarkan ras, jenis kelamin, atau karakteristik lainnya.Audit
Algoritma, Penting untuk melakukan audit rutin terhadap model Al untuk
mendeteksi dan mengatasi bias yang mungkin muncul, serta memastikan bahwa
keputusan yang dihasilkan adil dan dapat diterima oleh semua pihak.

2. Privasi dan Perlindungan Data. Pengelolaan Data Pribadi: Dalam era Al,
pengumpulan dan penggunaan data pribadi menjadi hal yang sangat penting.
Perusahaan harus menerapkan praktik terbaik dalam melindungi privasi
nasabah, termasuk mematuhi regulasi seperti GDPR (General Data Protection
Regulation) di Eropa. Transparansi dalam Penggunaan Data, perusahaan harus
jelas dan transparan tentang bagaimana data nasabah dikumpulkan, digunakan,
dan dilindungi. Nasabah harus diberitahu dan memiliki kontrol atas data pribadi
mereka.

3. Transparansi dan Akuntabilitas. Keterbukaan Algoritma, Perusahaan harus
berkomitmen untuk menyediakan transparansi dalam proses pembuatan
keputusan Al, termasuk cara kerja algoritma dan data yang digunakan. Ini
membantu membangun kepercayaan di kalangan konsumen. Tanggung Jawab
atas Keputusan Al, jika suatu algoritma menghasilkan keputusan yang merugikan,
perusahaan harus siap untuk bertanggung jawab. Ini termasuk memperjelas siapa
yang bertanggung jawab jika ada kesalahan dalam keputusan berbasis Al.

4. Keamanan dan Keandalan. Keamanan Sistem Al, Sistem Al menjadi target
potensial bagi serangan siber. Perusahaan harus memastikan bahwa sistem
mereka aman dan robust, melindungi data serta mencegah penggunaan yang
salah.Ketahanan Rantai Pasokan, dalam konteks bisnis, penting untuk
memastikan bahwa penggunaan Al tidak mengubah ketahanan dan keberlanjutan
rantai pasokan, terutama di sektor-sektor Kritis.
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5. Pengaruh Sosial dan Ekonomi. Dampak pada Pekerjaan, Penerapan Al berpotensi
mengubah cara pekerjaan dilakukan dan bahkan menggantikan beberapa
pekerjaan, sehingga perlu mengambil langkah proaktif untuk melindungi pekerja
yang terdampak, seperti melalui pelatihan ulang. Keterlibatan Pemangku
Kepentingan, Melibatkan berbagai pemangku kepentingan (stakeholders) dalam
diskusi tentang penggunaan Al dan dampaknya terhadap masyarakat dapat
membantu mengidentifikasi isu-isu etika dan sosial yang perlu diatasi.

6. Manfaat Bersama.Kesejahteraan Masyarakat, Penggunaan Al harus diarahkan
untuk memberikan manfaat bagi masyarakat secara keseluruhan, bukan hanya
untuk keuntungan perusahaan. Dalam hal ini, investasi dalam teknologi
seharusnya juga mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan.

7. Inovasi Berbasis Etika, Mendorong inovasi yang tidak hanya fokus pada laba,
tetapi juga pada dampak positif yang dapat diberikan kepada masyarakat, berupa
produk dan layanan yang berkontribusi pada kesejahteraan umum.

8. Kode Etik dan Kebijakan. Organisasi perlu mengembangkan kode etik yang jelas
tentang penggunaan Al, menetapkan prinsip-prinsip yang menjadi pedoman bagi
pengembangan dan penerapan teknologi ini oleh karyawan.Pelatihan dan
Kesadaran Etika, mengedukasi karyawan dan pemangku kepentingan tentang
pentingnya etika dalam penggunaan Al, sehingga semua individu di dalam
organisasi memahami tanggung jawab mereka dalam penggunaan teknologi.

Keadilan dan
Tanpa Bias

Privasi dan
Perlindungan
Data

Kode Etik dan
Kebijakan

Etika

Transparansi

Inovasi F H =
Berbasis Etika Blsn IS dl dan

Akuntabilitas

= WA

Keamanan
dan
Keandalan

Manfaat
Bersama

Pengaruh
Sosial dan
Ekonomi

Figure 4. Etika Bisnis di Era Digital

Di era Al, etika bisnis menjadi aspek krusial yang membutuhkan perhatian
serius. Perusahaan perlu berkomitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip etika
dalam pengembangan dan penggunaan teknologi Al, termasuk memastikan keadilan,
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transparansi, akuntabilitas, dan perlindungan terhadap data. Dengan pendekatan
yang bertanggung jawab, perusahaan tidak hanya dapat memanfaatkan manfaat
teknologi Al, tetapi juga membangun kepercayaan dan loyalitas di kalangan nasabah
serta berkontribusi positif terhadap masyarakat secara keseluruhan.

Di era Al, etika bisnis menjadi semakin penting, terutama dalam konteks
keuangan syariah. Dengan meningkatnya penggunaan Al, lembaga keuangan harus
mempertimbangkan implikasi etis dari teknologi ini. Misalnya, keputusan yang
diambil oleh algoritma Al harus transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Ini
penting untuk menjaga kepercayaan nasabah dan memastikan bahwa keputusan
tersebut tidak merugikan pihak tertentu (Weber et al., 2024). Dalam konteks
keuangan syariah, hal ini juga mencakup kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah
yang menekankan keadilan dan transparansi.

Selain itu, penting bagi lembaga keuangan syariah untuk mempertimbangkan
dampak sosial dari penggunaan Al. Misalnya, penggunaan Al dalam analisis data
dapat berpotensi memperkuat bias yang ada jika tidak dikelola dengan baik. Oleh
karena itu, lembaga keuangan perlu memastikan bahwa data yang digunakan dalam
algoritma Al mencerminkan keberagaman dan tidak mendiskriminasi kelompok
tertentu (Galaz etal., 2021). Ini sejalan dengan prinsip-prinsip keuangan syariah yang
menekankan keadilan dan perlindungan terhadap hak-hak individu.

Dalam rangka mengatasi tantangan etika ini, lembaga keuangan syariah perlu
mengembangkan pedoman etika yang jelas terkait penggunaan Al. Pedoman ini harus
mencakup aspek-aspek seperti transparansi, akuntabilitas, dan perlindungan data
pribadi. Dengan demikian, lembaga keuangan syariah dapat memastikan bahwa
penggunaan Al tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga sejalan
dengan prinsip-prinsip etika dan syariah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
kecerdasan buatan (AI) dalam model bisnis keuangan syariah memiliki potensi yang
signifikan untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperbaiki layanan
pelanggan, dan memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah.

Al tidak hanya menawarkan solusi untuk tantangan yang dihadapi oleh
lembaga keuangan syariah, tetapi juga menciptakan peluang baru dalam hal inovasi
produk dan aksesibilitas layanan. Misalnya, penggunaan Al dalam analisis data
memungkinkan lembaga keuangan untuk mengidentifikasi kebutuhan nasabah
dengan lebih baik dan menawarkan produk yang lebih sesuai dengan profil risiko
mereka.

Penerapan Al juga membawa tantangan etis yang harus diperhatikan. Isu
privasi data, transparansi dalam pengambilan keputusan, dan potensi bias dalam
algoritma merupakan beberapa tantangan yang perlu diatasi agar penerapan Al dapat
dilakukan secara bertanggung jawab. Oleh karena itu, lembaga keuangan syariah
perlu mengembangkan kerangka kerja yang jelas dan komprehensif mengenai
penggunaan Al, termasuk pedoman etika dan regulasi yang mendukung. Dengan
pendekatan yang tepat, Al dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam memperkuat
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model bisnis keuangan syariah, sekaligus menjaga integritas dan kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah.
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